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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini perkembangan dunia teknologi semakin berkembang pesat, 

persaingan teknologi pun semakin banyak. Persaingan itu dapat kita jumpai di 

kota-kota besar, seperti pabrik-pabrik maupun wirausahawan. Semakin 

meningkatnya daya beli masyarakat juga merupakan salah satu faktor yang 

menjadikan persaingan semakin menjadi. Hal ini mendorong ahli-ahli 

teknologi berlomba-lomba untuk menghasilkan produk yang baru. Dan 

apabila berbicara tentang teknologi, maka berbicara tentang komoditi, karena 

dua hal tersebut saling mendukung dalam kemajuannya. Untuk mengolah satu 

bahan komoditi menjadi barang yang siap diperjualbelikan saja kita 

membutuhkan banyak sekali mesin-mesin pengolahnya. 

Kopi merupakan salah satu kekayaan alam Indonesia yang harus 

dijunjung dan dibudidayakan serta dilestarikan keberadaannya secara 

menyeluruh untuk memajukan kesejahteraan umum khususnya petani kopi di 

Indonesia. Biji kopi adalah biji dari tumbuhan kopi dan merupakan sumber 

dari minuman kopi. Warna bijinya adalah putih dan sebagian besar 

berupa endosperma. Setiap buah umumnya memiliki dua biji. Indonesia 

sudah memiliki 21 jenis kopi yang dikategorikan sebagai coffee speciality dan 

memiliki sertifikasi Indikasi Geografi dari Kementerian Hukum dan HAM 

sebagai produk berkualitas dan spesifik. 

Dua varietas yang paling banyak dibudidayakan yaitu kopi 

arabika (75%) dan kopi robusta (20%).
 
Kopi arabika mengandung sekitar 0.8-

1.4 persen kafeina, sedangkan kopi robusta 1.7-4% kafeina.
 
Kopi merupakan 

salah satu tanaman perkebunan dan komoditas ekspor utama dari setengah 

negara berkembang di dunia. Di Indonesia tanaman kopi dibudidayakan oleh 

rakyat dan perkebunan besar dibeberapa tempat, antara lain di Aceh,  Sumatra 

Selatan, Sumatra Barat, Sumatra Utara, Lampung, Bengkulu, Jawa Timur, 
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Bali, dan Sulawesi Selatan, dari keseluruhan sentra produksi tersebut 

produksi kopinya mencapai 88,37% dari total produksi Indonesia. 

Konsumsi kopi nasional cukup pesat dalam lima tahun terakhir, 8,8 

persen per tahun. Tapi, tidak diimbangi dengan pertumbuhan produksi yang 

cenderung stagnan bahkan negatif, rata-rata minus 0,3 persen per tahun, kata 

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Darmin Nasution dalam 

Gathering dan Roundtable Discussion tentang Strategi Kebijakan dan 

Program Pengembangan Kopi Indonesia untuk Merespons Kebutuhan 

Agroindustri Kopi Global. Menurut Darmin (2018), kendala lain dalam 

mengembangkan kopi di Indonesia adalah masih kecilnya luasan lahan kebun 

kopi yang digarap petani. Dari data terakhir, kebun kopi yang dikelola 

keluarga petani di Indonesia baru seluas 0,71 hektare per keluarga untuk jenis 

robusta dan 0,6 hektare untuk jenis arabika. 

Komoditi kopi adalah salah satu komoditi yang sedang berkembang. 

Namun banyak dari para penggusaha kopi di daerah terpencil memiliki 

masalah dalam meningkatkan usahanya, di karenakan minimnya alat-alat 

pendukung kelancaran usaha. Di daerah-daerah terpencil penghasil kopi saat 

ini masih menggunakan alat yang sifatnya manual dalam pengolahannya. 

Pengolahan kopi basah sangat berpengaruh pada kualitas kopi yang 

dihasilkan. Kendala yang dihadapi pada pengupasan kulit kopi adalah waktu 

dan energy yang dibutuhkan masih terlalu besar sehingga pengupasan kulit 

kopi dirasa kurang efisien dan masih banyak para petani yang mengunakan 

pengupas kulit kopi tradisional dengan sumber pengerak berupa tenaga 

manusia. Selain itu hasil dari kualitas pengupasan kulit kopi kurang baik 

karena masih banyak biji kopi yang pecah setelah proses pengupasan. 

Kendala-kendala tersebut akan menambah waktu, biaya dan tenaga dalam 

proses pengupasan. Tentu ini suatu masalah tersendiri yang mengurangi 

pendapatan yang seharusnya didapatkan oleh petani. 

Coffee peeling machine merupakan alat alternatif untuk pengupasan 

kopi pada era modern ini, dikarenakan sistem kerja yang sudah menggunakan 

motor listrik. Sistem kerja dari mesin kopi ini menggunakan penggerak berupa 
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motor listrik dan transmisi berupa pulley dan belt. Coffee peeling machine ini 

mempergunakan sistem transmisi berupa pulley dan gear. Gerak putar dari 

motor ditransmisikan ke pulley 1, dari pulley 1 ditransmisikan ke pulley 2 

dengan menggunakan belt, kemudian dari pulley 2 mentransmisikan gear 1 

dan menggerakan gear 2 dengan rantai. Ketika motor dihidupkan, maka motor 

akan berputar kemudian putaran ditransmisikan oleh belt  untuk menggerakan 

poros pengupas. Jika poros pengupas telah berputar maka kopi siap untuk 

untuk dimasukan kedalam wadah dan kopi pun akan terkelupas. 

Konstruksi yang dirancang dan dibuat pada coffee peeling machine ini 

merupakan produk hasil inovasi dari produk yang sudah pernah ada dan 

mengalami perubahan-perubahan baik perubahan bentuk, ukuran, maupun 

perubahan dalam fungsinya sebagai hasil inovasi perancang. Hasil rancangan 

ini diharapkan menjadi produk baru dengan mekanisme yang baru. Modifikasi 

dan inovasi yang dilaksanakan bertujuan untuk memperoleh hasil yang 

maksimal dengan tidak mengurangi fungsi dan tujuan pembuatan mesin ini. 

Untuk pembuatan rangka alat membutuhkan rangka yang kuat, bahan yang 

cocok untuk pembuatan rangka coffee peeling machine biasanya 

menggunakan; plat siku, profil U, profil persegi. Untuk pembuatan rangka 

coffee peeling machine yang dibuat memilih menggunakan besi profil persegi 

(square hollow bar) dan plat eyser, karena besi profil dan plat eyser tersebut 

banyak di pasaran sehingga mudah dalam pencarian bahan, selain itu besi 

hollow juga mampu menahan beban tekan yang cukup maksimal. Masalah-

masalah yang timbul tidak hanya pada saat pemilihan dan proses 

penyambungan bahan saja tetapi juga pada saat perakitan dan pengujian 

produk. Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas maka pada Tugas Akhir ini 

saya akan berfokus  pada pembuatan rangka coffee peeling machine untuk 

pengembangan coffee peeling machine yang sudah ada. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang mendasar terjadi 

pada proses pembuatan coffee peeling machine ini dapat digolongkan dalam 

beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Bagaimana coffee peeling machine ini bisa ergonomis? 

2. Bagaimana perancangan coffee peeling machine yang inovatif serta 

effesien? 

3. Apa jenis material yang digunakan pada coffee peeling machine? 

4. Bagaimana sistem kerja pada coffee peeling machine? 

5. Berapa waktu yang dibutuhkan untuk proses pengupasan kopi? 

6. Bagaimana proses pembuatan rangka coffee peeling machine? 

7. Bagaimana langkah pengerjaan dan kesulitan yang dihadapi dalam proses 

pembuatan rangka coffee peeling machine? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas tidak semua proses pembuatan 

coffee peeling machine dibahas dalam laporan Proyek Akhir ini, dikarenakan 

keterbatasan pengetahuan penulis. Akan tetapi pada laporan Proyek Akhir ini 

penulisan membatasi masalah hanya pada proses pembuatan rangka pada 

coffee peeling machine. 

D. Rumusan Masalah 

Coffee peeling machine kopi merupakan sebuah alat yang berfungsi 

sebagai pengupas kulit kopi dalam proses pengolahan kopi. Coffee peeling 

machine ini memiliki berbagai tuntutan mesin yang harus dapat dipenuhi 

sehingga nantinya mesin ini dapat diterima dan memenuhi segala 

kebutuhan pemakai. Berdasarkan batasan masalah diatas, ada beberapa 

rumusan masalah yang didapat, sebagai berikut: 

1. Bahan apakah yang digunakan pada pembuatan rangka coffee peeling 

machine? 

2. Perkakas dan mesin apa yang digunakan pada proses pembuatan rangka 

coffee peeling machine? 

3. Bagaimana proses pengerjaan rangka coffee peeling machine? 

4. Bagaimana hasil pengujian rangka coffee peeling machine? 
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E. Tujuan 

Tujuan dari penulisan laporan proses pembuatan rangka pada coffee 

peeling machine untuk mengetahui: 

1. Bahan yang digunakan untuk pembuatan rangka coffee peeling machine. 

2. Perkakas dan mesin yang digunakan dalam proses pembuatan rangka 

coffee peeling machine. 

3. Proses pengerjaan rangka pada coffee peeling machine. 

4. Hasil uji fungsi pada rangka coffee peeling machine. 

F. Manfaat 

Beberapa manfaat dari proses pembuatan rangka coffee peeling 

machine, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

a. Untuk memenuhi mata kuliah Proyek Akhir yang wajib ditempuh guna 

mendapatkan gelar Ahli Madya Teknik pada Program Studi Teknik 

Mesin UNY, selain itu juga sebagai aplikasi ilmu pengetahuan yang 

sudah dipelajari selama kuliah. 

b. Meningkatkan daya kreativitas dan inovasi bagi mahasiswa. 

c. Menambah wawasan pengetahuan serta pengalaman dalam proses 

pembuatan Peeling coffee machine. 

d. Pengembangan dalam teknologi yang bermanfaat untuk masyarakat. 

2. Bagi universitas 

Dapat dijadikan bentuk pengabdian pada masyarakat untuk 

membantu memberikan informasi dan perkembangan teknologi. Dan 

menjadi penelitian lebih lanjut dalam pengembangan teknologi tepat guna. 

 


